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DEPOT, REFILL WITH COLIFORM BACTERIA IN THE WORK AREA
OF UPTD PUSKESMAS I NEGARA

ABSTRACT

As technology advances, people choose practical ways to meet their drinking
water needs. The purpose of the study was to determine the relationship between
DAMIU's sanitation hygiene and Coliform bacteria in the working area of UPTD
Public Health Center I Negara. This type of research is observational with product
moment correlation statistics. The results of data analysis showed that sanitation
in DAMIU had the highest score of 28 (100%) 3 depots, the lowest value of 12
(43%) 1 depot, sanitation of DAMIU equipment with the highest value of 29
(100%) 3 depots and the lowest value of 16 (55%) 1 depot, hygiene of DAMIU
handlers with the highest score 15 (83%) 1 depot, the lowest value 8 (44%) 2
depots, the lowest value of coliform bacteriological quality test 0 or fulfilling the
requirements and the highest result 927 with an average of 321. Result of product
correlation statistic test moment 0.037 <α (0.05), H0 is rejected, meaning that
there is a relationship between the sanitation of the DAMIU area and coliform
bacteria. The r-value is -0.737. The significance value is 0.017 <α (0.05) or Ho is
rejected, meaning that there is a relationship between the sanitation of DAMIU
equipment with coliform bacteria. The r-value is -0.798. The significance value is
0.039 <α (0.05), H0 is rejected, meaning that there is a relationship between the
hygiene of the handlers of DAMIU and coliform bacteria. R value -0.732. The
three variables of place sanitation, equipment and handler hygiene have a strong
relationship with the direction of the negative relationship, meaning that the less
coliform bacteria content in DAMIU water indicates the hygiene of the handlers is
more qualified.

Keywords: DAM, Sanitary Hygiene, Coliform Bacteria
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HUBUNGAN HIGIENE SANITASI  DEPOT AIR MINUM ISI
ULANG  DENGAN BAKTERI COLIFORM DI WILAYAH

KERJA UPTD PUSKESMAS I NEGARA

ABSTRAK

Seiring majunya teknologi masyarakat memilih cara praktis untuk
memenuhi kebutuhan air minum. Tujuan penelitian mengetahui hubungan higiene
sanitasi DAMIU dengan bakteri Coliform di wilayah kerja UPTD Puskesmas I
Negara. Jenis penelitian bersifat observasional dengan statistik korelasi product
moment. Hasil analisa data menunjukkan sanitasi tempat DAMIU dengan nilai
tertinggi yaitu 28 (100%) 3 depot, nilai terendah 12 (43%) 1 depot, sanitasi
peralatan DAMIU dengan nilai tertinggi 29 (100%) 3 depot dan nilai terendah 16
(55%) 1 depot, higiene penjamah DAMIU dengan nilai tertinggi 15 (83%) 1
depot, nilai terendah 8 (44%) 2 depot, nilai terendah uji kualitas bakteriologi
coliform 0 atau memenuhi syarat dan hasil tertinggi 927 dengan rerata 321. Hasil
uji statistik korelasi product moment 0,037 <α (0,05), H0 ditolak artinya ada
hubungan antara sanitasi tempat DAMIU dengan bakteri coliform.Nilai r -0,737.
Nilai signifikansi 0,017 <α (0,05) atau Ho ditolak artinya ada hubungan antara
sanitasi peralatan DAMIU bakteri coliform.Nilai r -0,798. Nilai signifikansi 0,039
<α (0,05), H0 ditolak artinya ada hubungan antara higiene penjamah DAMIU
dengan bakteri coliform. Nilai r -0,732. Ketiga variabel sanitasi tempat, peralatan
dan higiene penjamah memiliki hubungan kuat dengan arah hubungan negatif
artinya semakin sedikit kandungan bakteri coliform air DAMIU menunjukkan
higiene penjamah semakin memenuhi syarat.

Kata kunci: DAM, Higiene Sanitasi, Bakteri Coliform
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Higiene Sanitasi  Depot Air Minum Isi Ulang  Dengan
Bakteri Coliform Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas I Negara

Sebagian besar kebutuhan air minum masyarakat selama ini dipenuhi dari

air sumur dan air yang sudah diolah oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

atau Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU). Depot air minum isi ulang sudah

banyak bermunculan diberbagai daerah dan yang pasti harganya juga lebih

terjangkau dan yang penting harus memenuhi persyaratan kualitas air minum.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jembrana tahun 2021

diperoleh hasil depot air minum isi ulang sebanyak 46 dan terbagi di dalam 10

Wilayah Puskesmas. Depot air minum isi ulang di Wilayah Puskesmas I Negara

adalah salah satu wilayah puskesmas yang dijadikan tempat penelitian untuk

mengetahui keberadaan bakteri coliform yang memiliki depot air minum

terbanyak yaitu sejumlah 8 depot yang tidak melakukan pengecekan kualitas air

minum secara berkala.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian bersifat observasional

dengan analisis statistik korelasi product moment dengn metode analisis

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling

(semua anggota populasi digunakan sebagai sampel). Pengambilan sampel

dilakukan sesuai dengan daftar kode depot air minum isi ulang yang sudah

ditetapkan.

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dari hasil pemeriksaan

laboratorium, hasil nilai kuisioner higiene sanitasi, data hasil wawancara dan

observasi serta data sekunder dari data UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan

Kecamatan Negara. Data dianalisis menggunakan metode korelasi product

moment untuk mengetahui kuat atau tidaknya pengaruh antara satu variabel

dengan variabel yang lainnya atau untuk mencari hubungan dan membuktikan

hipotesis dua variabel. Korelasi product moment dilambangkan dengan (rxy)

dimana x sebagai variabel bebas (sanitasi tempat, sanitasi peralatan dan higiene

penjamah) dan y sebagai variabel terikat (keberadaan bakteri coliform).

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan sanitasi tempat depot air
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minum dengan nilai tertinggi yaitu 28 (100%) sebanyak 3 dan nilai terendah 12

(43%) ada 1 depot, sanitasi peralatan depot air minum dengan nilai tertinggi yaitu

29 (100%) sebanyak 3 depot dan nilai terendah 16 (55%)  ada 1 depot, higiene

penjamah atau karyawan depot air minum dengan nilai tertinggi yaitu 15 (83%)

ada 1 depot dan nilai terendah 8 (44%) sebanyak 2 depot, nilai terendah uji

kualitas bakteriologi coliform adalah 0 (nol) atau memenuhi syarat sedangkan

hasil tertinggi  adalah 927 dengan rata-rata yaitu 321. Hasil uji statistik korelasi

product moment menunjukkan nilai signifikasni 0,037 < α (0,05) atau H0 ditolak

artinya ada hubungan antara sanitasi tempat depot air minum dengan bakteri

coliform. Nilai korelasi (r) menunjukkan nilai -0,737. Nilai signifikansi 0,017 <

α (0,05) atau Ho ditolak artinya ada hubungan antara sanitasi peralatan depot air

minum isi ulang bakteri coliform. Nilai korelasi (r) memperoleh nilai -0,798.

Nilai signifikansi 0,039 < α (0,05) atau Ho ditolak artinya ada hubungan antara

higiene penjamah atau karyawan depot air minum isi ulang dengan bakteri

coliform. Nilai korelasi (r) memperoleh nilai -0,732. Ketiga variabel sanitasi

tempat, peralatan dan higiene penjamah memiliki hubungan yang kuat dengan

arah hubungan negatif artinya semakin sedikit kandungan bakteri coliform dalam

air depot air minum isi ulang menunjukkan bahwa higiene penjamah semakin

memenuhi syarat. Adapun saran yang diberikan Pemilik depot air minum agar

selalu memperhatikan keadaan sanitasis tempat sepert tata ruang, tempat sampah

yang tertutup, tempat cuci tangan dan bebas dari tikus, lalat dan kecoa, keadaan

sanitasi peralatan seperti peralatan sterilisasi dan ultraviolet, keadaan higiene

karyawan atau penjamah seperti selalu mencuci tangan dengan sabun,

menggunakan pakaian kerja, melakukan pemeriksaan secara berkala dan memilili

sertifikat kursus, pemerintah menyusun standarisasi peralatan untuk depot air

minum sehingga menghasilkan kualitas air minum yang memenuhi syarat dan

melalui dinas kesehatan melalukan edukasi mengenai syarat kesehatan yang

harus dimiliki pada depot air minum, peneliti selanjutnya dapat menganalisa lebih

lanjut terhadap parameter kimia dan bakteriologi yang dikaitkan dengan risiko

terjadinya water borne desease.

.Daftar bacaan: 26 bacaan (2010-2021)
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